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BAB I  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Komoditas beras adalah makanan pokok sehari-hari masyarakat di 

Indonesia, kebutuhan beras semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk di Indonesia. Salah satunya di Provinsi Kalimantan Barat memiliki 

peningkatan  penduduk sebesar 1,28% atau 5.695.475 penduduk pada tahun 2024 

(Dinas Provinsi Kalbar, 2024). Hal ini menunjukan produksi komoditas beras 

nasional harus ditingkatkan mengingat pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat. 

Produksi padi di Provinsi Kalimantan Barat sepanjang Januari hingga 

Desember 2023 mencapai sekitar 700.290 ton GKG (Gabah Kering Giling), atau 

mengalami penurunan sebanyak 30.940 ton GKG atau sekitar 4,23% 

dibandingkan 2022 yang sebesar 731.230 ton GKG (Statistik and Barat, 2024).  

Produksi padi di Kabupaten Kubu Raya juga mengalami penurunan 

produksi yang sebelumnya pada tahun 2022 sebanyak 70.330 ton GKG mejadi 

56.228 ton GKG pada tahun 2023, Kabupaten Kubu Raya mengalami penuruan 

sebanyak 14.102 ton GKG (BPS Kubu Raya, 2023). Pada tahun 2020, Kabupaten 

Kubu Raya sempat menjadi unggulan di Provinsi Kalimantan Barat pada luas 

lahan, produksi padi, dan produksi beras (Rinaldi, H. Sasongko, T, A. Mahendra,  

2024).  Hal ini menunjukan bahwa penuruan produksi padi di Kabupaten Kubu 

Raya juga menurun yang sebelumnya unggul menjadi kurang unggul.  

Pertumbuhan produksi padi di Kecamatan Sungai Kakap pada tahun 2020 

menghasilkan 29.426 ton padi dan menurun pada tahun 2021 sebanyak 20.903 ton 

padi, Kecamatan Sungai Kakap mengalami penurunan produksi padi sebanyak 

8.523 ton padi (DKP, Petanian Kubu Raya, 2023). Penurunan produksi ini 

disebabkan oleh faktor alamiah seperti perubahan iklim dan kondisi lahan. 

Karakteristik lahan di Kecamatan Sungai Kakap adalah lahan rawa pasang 

surut yang di sebabkan oleh air laut yang masuk ke lahan padi sawah, pada saat 

air pasang, air laut akan masuk ke lahan, dan pada saat surut air akan keluar dari 

lahan. Kerena kondisi lahan padi sawah yang seperti ini, maka petani harus 
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memilih varietas benih yang tahan terhadap salinitas (kadar garam tinggi) dan 

banjir (Noprianto, Nurliza, and Suyatno, 2015).  

Penggunaan benih padi unggul merupakan salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah ketahanan benih terhadap lahan pasang surut dan 

meningkatkan hasil panen padi, tetapi harga dari benih unggul yang masih 

terbilang mahal sehingga petani mempertimbangkan untuk membeli benih 

unggul. Untuk meningkatkan penggunaan benih unggul oleh petani perlu 

dilakukan penyebaran salah satunya melalui bantuan pemerintah dan diperjual 

belikan (Desfaryani,. 2022).  

Pengembangan benih unggul di Indonesia telah lama dilakukan salah 

satunya dilakukan oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BBPTP)  yang 

merupakan bagian dari Kementrian Pertanian Indonesia, benih unggul yang 

dikembangkan oleh BBPTP adalah benih padi inbrida yang memiliki keunggulan 

menghasilkan panen yang lebih banyak dibandingkan benih padi lokal, kemudian 

benih padi inbrida dikembangkan untuk lebih tahan terhadap kondisi lahan pasang 

surut dan serangan hama beserta penyakit, benih padi inbrida memiliki waktu 

panen yang lebih cepat, sekitar 90 sampai 120 hari dibandingkan dengan benih 

lokal yang waktu panen nya sekitar 140 sampai 160 hari. Benih padi lokal (tidak 

unggul)  yang dimaksud adalah siam ketupat, ringkak putih, ringkak semut, dan 

ringkak senen. 

Benih padi inbrida yang diberikan oleh pemerintah sebagai bantuan pada 

setiap kelompok tani di Kecamatan Sungai Kakap, Desa Parit Keladi sebanyak 50 

kilogram untuk satu kelompok tani, jumlah kelompok tani yang ada di Desa Parit 

Keladi sebanyak 31 kelompok tani yang berjumlah 540 petani, bantuan ini 

diberikan sebanyak dua kali dalam setahun (BPP Kec Sungai Kakap, 2024). 

Tentunya bantuan ini tidak dapat mencukupi kebutuhan petani terhadap benih padi 

inbrida karena jumlah petani yang tidak sebanding dengan jumlah bantuan benih 

padi ini inbrida. Sedikitnya bantuan benih padi inbrida ini karena prioritas 

penggunaan anggaran harus dibagi dengan program pertanian lainnya, benih padi 

inbrida memiliki harga yang cukup mahal jika dibeli secara individu yaitu dengan 

harga Rp 77.000 sampai Rp 90.000 per 5 kilogram. Dibutuhkan 25 kilogram benih 
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padi inbrida untuk 1 hektar luas lahan padi sawah,  maka di penelitian ini akan 

menghitung Willingness To Pay petani padi terhadap benih padi inbrida. 

Willingness to Pay bertujuan untuk menentukan daya beli konsumen 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Breidert, 2005). Willingness 

To Pay bervariasi setiap petani dalam kaitannya dengan biaya minimum dan 

maximum menggunakan range harga yang mampu dibayar petani terhadap benih 

padi inbrida. Faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar konsumen 

terhadap barang atau jasa tentu saja bervariasi. Dalam penelitian ini faktor yang 

dipilih sebagai variabel independen seperti pendapatan usahatani, usia, jumlah 

tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, luas lahan, pengalaman usahatani, akses 

kredit sengaja dipilih untuk mengetahui pengaruh kesediaan membayar petani 

padi terhadap penggunaan benih padi inbrida. 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang akan diteliti lebih mendalam yaitu 

mengukur seberapa besar nilai uang (Rp) minimum dan maximum Willingness To 

Pay yang mampu petani padi keluarkan untuk membeli benih padi inbrida. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang 

mempengaruhi kesediaan membayar petani padi. Kecamatan Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya dipilih sebagai lokasi penelitian ini karena wilayah ini 

merupakan salah satu sentra produksi padi di Kalimantan Barat yang memiliki 

potensi untuk meningkatkan hasil panen pertanian melalui penggunaan benih padi 

inbrida. 

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Seberapa besar nilai minimum dan maximum uang (Rp) yang bersedia petani 

padi bayar untuk mendapatkan benih padi inbrida?  

2. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar 

petani padi terhadap penggunaan benih padi inbrida di Kecamatan Sungai 

Kakap, Kabupaten Kubu Raya? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengukur seberapa besar nilai minimum dan maximum uang (Rp) yang 

mampu bersedia petani bayar untuk membeli benih padi inbrida di Kecamatan 

Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar petani 

padi terhadap penggunaan benih padi inbrida di Kecamatan Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya. 

  


